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BAB I  PENDAHULUAN 
 

A. Permasalahan 
 

 

1. Latar Belakang Masalah 
 

Sektor Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) melambangkan 

ujung tombak perputaran ekonomi dalam negeri yang sekaligus sebagai 

tulang punggung ekonomi nasional. Namun demikian, dipastikan terdapat 

banyak tantangan bagi pemilik UMKM khususnya dalam mempertahankan 

daya  saing.  Berdasarkan  data  Kementrian  Koperasi  dan  Usaha  Kecil 

Menengah  tahun  2019,  dinyatakan  bahwa  jumlah  UMKM  tahun  2019 

sebesar 67,4 juta sedangkan tahun 2018 sebanyak 64,2 juta sehingga data 

tersebut menunjukan adanya pertumbuhan ketertarikan UMKM sebesar 5% 

(https://lokadata.beritagar.id/chart/preview/jumlah-usaha-menengah- 

kecildan-mikro-2014-2019-1586254692).    Perubahan    ini    dikarenakan 

karena adanya pertumbuhan ekonomi di Indonesia sepanjang tahun 2019 

sehingga berdampak positif terhadap peningkatan sektor tersebut. Terkait 

dengan informai tersebut maka sektor ini harus diperhatikan supaya dapat 

memberikan  kontribusi  terhadap  peningkatan  ekonomi  masyarakat  di 

Indonesia. 

 

Salah satu bagian dalam sektor UMKM adalah usaha makanan khas 

(local food) suatu daerah. Jenis usaha ini selain bertujuan dalam peningkatan 

ekonomi pelaku usaha juga memiliki peran dalam mempromosikan budaya 

atau kearifan lokal masyarakat Indonesia. Makanan khas adalah semua jenis 

makanan yang diolah dan dimasak di berbagai daerah Indonesia dimana cara 

pengolaan makanan dilakukan secara beragam dengan menggunakan bahan 

lokal yang bervariasi sehingga sebagai ciri khas daerah tertentu di Indonesia. 

Makanan tersebut berupa makanan selingan, makanan utama dan minuman 

yang dikonsumsi masyarakat di daerah tersebut. Makanan khas Indonesia 

kaya akan ragam bumbu dan rempah tentu sehingga menjadi potensi suatu 

daerah di  Indoensia yang sulit untuk ditiru oleh negara asing. Kondisi



2  

 
 

 

tersebut disebabkan oleh adanya keberagaman atau keunikan pada makanan 

tersebut. Makanan khas di Indonsia bukan sekedar berfungsi sebagai sumber 

pangan atau gizi tetapi juga mengandung khasiat sebagai obat-obatan untuk 

menjaga kebugaran tubuh. Selain itu digunakan atau berkhasiat sebagai 

bahan  perawatan  kecantikan  yang  sulit  dijumpai  pada  jenis  makanan 

nasional lainnya yang telah diterima secara internasional atau memenuhi 

faktor pisik yang kaya akan gizi dari makanan tersebut 

(Musawantoro,2019). Dengan demikian local food merupakan satu potensi 

ekonomi    dan    budaya    leluhur    sehingga    harus    dilestarikan    bagi 

keberlangsungan ekonomi dan keberlangsungan budaya atau tradisi bagi 

generasi mendatang. 

 

Terkait dengan upaya tersebut, Kota Jambi merupakan salah satu 

Kota di Indonesia memiliki kekayaan kuliner atau local food yang bercita 

rasa tinggi. Sebagai masyarakat melayu dan maritim maka khasanah kuliner 

Kota Jambi memiliki cita rasa yang berbeda dengan makanan lain di Pulau 

Jawa. Banyak UMKM mengembangkan usaha makanan khas Jambi atau 

relatif mirip dengan masakan Palembang karena secara geografi berdekatan 

atau berbatasan daratan sehingga memiliki kesamaan seperti: Pempek, 

Pindang Patin, Tekwan, Laksan, dan Mie Celor. Oleh karena itu berbagai 

branding usaha local food seperti “Pempek Asiong”, “Pempek Mega”, dan 

“Aroma Cempaka” telah sekian lama mempertahankan usaha berbasis 

makanan lokal seperti: pempek, tekwan, dan pindang patin. Selanjutnya, 

sejalan dengan pembangunan sector kepariwisataan dan infrastruktur daerah 

makin mendorong daya tarik pasar untuk berwisata sehingga membutuhkan 

oleh-oleh atau hunting local food. Dengan demikian usaha makanan khas 

sangat  diperlukan oleh  pasar sehingga potensial  dikembangkan  sebagai 

local food entrepreneurship di Jambi. 

 

Namun sejalan dengan  pengembangan usaha tersebut, pandemik 

masih menjadi kendala dalam mendorong kinerja UMKM sehingga 

diperlukan beberapa telaah terhadap kinerja UMKM di sektor makanan
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khas. Adapun cara dilakukan untuk meningkatkan kinerja usaha adalah 

setiap UMKM membutuhkan strategi dimana UMKM harus mempunyai 

nilai tambah dari pengalaman baru yang menarik dan otentik. Proses 

penyediaan makanan dan masakan lokal dituntut mampu menghantarkan 

makanan secara ekslusif, sehat dengan tetap mempertahankan 

keotentikan/keaslian makanan tersebut. Aspek pemasaran menjadi penting 

dalam sektor ini sehingga aktivitas seputar branding, label yang menjamin 

keaslian, kemasan, promosi dan kerjasama supplier sebagai bagian orientasi 

pasar dan memastikan keberlanjutan usaha. Selain itu aspek keaslian 

masakan lokal yang ditawarkan terkadang disesuaikan dengan ketersediaan 

bahan baku secara musiman sehingga kondisi ini dapat dijadikan peluang 

atau keunikan dalam menambah nilai bagi pembeli (Mynttinen et al., 2015). 

Meskipun demikian, tidak sebatas pemahaman orientasi pasar tetapi orientasi 

kewirausahaan dan pemanfaatan media sosial menjadi sangat diperlukan di 

masa pandemik. Kolaborasi antara orientasi pasar serta kewirausahaan akan 

mendukung pemanfaatan media sosial sehingga makin mendekatkan antara 

demand pasar dengan kemampuan wirausaha dalam pemasaran produk lokal 

di masa pandemik. Hal ini dipastikan dapat mendukung kinerja UMKM di 

masa sulit seperti sekarang ini. 

 

Agar dapat meningkatkan kinerja UMKM dibutuhkan strategi asli 

yang lebih spesifik tuntutan pelanggan dan menyesuaikan diri dengan kultur 

bisnis yang tertanam secara budaya. Dalam hal ini UMKM nantinya dituntut 

untuk membekali sikap positif terhadap orientasi pasar, yang meliputi 

kesiapan-kesiapan untuk mempertahankan dan beradaptasi terhadap 

kemampuan pemasaran (Cavusgil & Ksatria, 2015). Selanjutnya, Kirca et al. 

(2005) mengungkapkan temuan empiris bahwa orientasi pasar mempunyai 

efek positif terhadap kinerja usaha. Hal ini karena orientasi pasar merupakan 

suatu aktivitas dan proses yang nantinya sangat berhubungan dengan 

pemuasan dan penciptaan kepada pelanggan dengan cara menilai apa yang 

dibutuhkan dan diinginkan pelangan. Peningkatan kinerja juga akan 

dipengaruhi oleh penerapan orientasi pasar (Uncles, 2000)
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dimana pengukurannya menggunakan tiga dimensi yaitu orientasi pesaing, 

orientasi pelanggan dan koordinasi antar fungsi (Sin et al., 2003). Orientasi 

pasar mengkonseptualisasikan tiga rangkaian kegiatan yang nantinya akan 

dilakukan, yaitu generasi intelijen, setelah itu penyebaran intelijen, dan yang 

terakhir daya tangkap terhadap intelijen pasar (Kohli & Jaworski, 1990). 

Pada dasarnya inti aktivitas orientasi pasar mengacu pada dua indikator yaitu 

menciptakan perilaku yang dapat menghasilkan sesuatu yang terbaik bagi 

konsumen dan menghasilkan kinerja superior (superior performance) bagi 

perusahaan. Dengan demikian orientasi pasar menjadi bagian penting dalam 

upaya mempertahankan kinerja usaha atau sebagai budaya organisasi yang 

secara efektif dapat meningkatkan kinerja UMKM termasuk diantaranya 

sektor makanan lokal. 

 

Nantinya, terdapat satu aspek yang sangat menentukan pertumbuhan 

dan stabilitas UMKM yaitu ditentukan oleh orientasi pasar (Qu & Zhang, 

2015). Hal ini dapat terjadi karena memastikan seberapa baik perusahaan 

mampu beradaptasi dengan apa yang dibutuhkan pelanggan serta bagaimana 

informasi ini dapat mempengaruhi koordinasi antar fungsi dalam kinerja 

perusahaan (González-Benito et al., 2009). Selanjutnya, faktor lain yang 

dipastikan berdampak positif terhadap kinerja UMKM adalah orientasi 

kewirausahaan (entreprenurial orientation). Orientasi ini berperan penting 

dalam aktivitas kewirausahaan serta mencakup beberapa indikator penting 

seperti: struktur, proses, dan perilaku organisasi (Stam & Elfring, 2008). 

Orientasi kewirausahaan nantinya dikonseptualisasikan sebagai kontruksi 

multi dimensional dan terdapat tiga dimensi dalam hal tersebut yang pertama 

yaitu inovasi, proaktif, dan yang terakhir yaitu pengambilan resiko (Miller, 

1983; Miller & Friesen, 1982). Orientasi kewirausahaan juga harus mampu 

merepresentasikan metode dan gaya spesifik tentang strategi pengambilan 

keputusan, proses bimbingan, dan implementasi perusahaan. 

 

Orientasi kewirausahaan nantinya mampu mengisyaratkan bahwa suatu 

perusahaan bersedia terlibat dalam inovasi produk dan siap menghadapi
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resiko dari pengujian serta memperkenalkan produk baru. Aktivitas tersebut 

memiliki ketidakpastian atau dapat dikatakan layanan ke pasar baru secara 

akurat dan menemukan peluang baru sebelum adanya pesaing (Qingxin & 

Songxu, 2010). Kedepannya tindakan inovasi, proaktif dan pengambilan 

resiko yang dilakukan oleh wirausaha sangat menentukan dalam 

membangun orientasi kewirausaan dalam kerangka kerja manajemen bisnis 

secara profesional. Kondisi ini dipastikan akan berpengaruh terhadap 

pengenalan peluang dan akhirnya berkontribusi dalam pencapaian kinerja 

bagi UMKM. 

 

Selanjutnya, pada era seperti sekarang ini tidak mungkin terlepas dari 

media sosial bahkan menjadi sebuah keharusan supaya dapat mendorong 

kinerja UMKM. Michaelidou et al (2011) menunjukan hasil studi terhadap 

UMKM di Inggris bahwa 23% wirausaha yang aktif dalam menggunakan 

media sosial dalam proses penjualan. Alasan mengapa wirausaha 

mengadopsi media sosial karena pertama untuk menarik pelanggan dan 

membina hubungan dengan pelanggan. Namun terdapat hambatan  terkait  

kurangnya pelatihan atau  ketidaktahuan  menggunakan media sosial serta 

adanya anggapan media sosial lebih relevan dalam industri bukan dalam 

aktivitas kewirausahaan yang cenderung tradisional dan terbatas. Hal ini 

berpengaruh terhadap kinerja UMKM. 

 

Media sosial menjadi kesempatan dalam pengembangan UMKM. 

Media ini tidak membutuhkan modal besar dibandingkan konvesional 

sehingga menjadi lebih tepat dan efisien di masa digital ini. Pihak UMKM 

dapat menggunakan forum, blog, whatt app group, instagram atau media 

sosial lainnya untuk menjalin hubungan dengan pelanggan, pemasok, dan 

pihak terkait lainnya (Eid & El-Gohary, 2013). Selain itu bagi yang memiliki 

modal terbatas atau bagi wirausaha di development stage maka media sosial 

sebagai solusi mempromosikan produk kepada konsumen. 

 

Wirausaha dapat memanfaatkan media sosial untuk mencapai tingkat 

keuntungan secara optimal (Jones, Brogman, & Ulosoy, 2015). Berdasarkan
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latar belakang di atas, penelitian ini mengangkat judul “Analisis Berbagai 

Faktor Yang Mendorong Kinerja UMKM Sektor Makanan Khas Di 

Kota Jambi”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut: 

 

a. Orientasi pasar dapat meningkatkan kinerja UMKM dalam bidang 

makanan khas di Jambi. 

 

b. Orientasi kewirausahaan dapat meningkatkan kinerja UMKM dalam 

bidang makanan khas di Jambi. 

 

c.   Suatu usaha yang memiliki media sosial dapat meningkatkan kinerja 
 

UMKM dalam bidang makanan khas di Jambi. 

 
d. Setiap sektor industri memiliki kondisi, tantangan, dan keterbatasan 

masing-masing. 

 

e.   Keunggulan bersaing  dengan  kompetitor dapat meningkatkan kinerja 
 

UMKM dalam bidang makanan khas di Jambi. 

 
3. Batasan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, terlihat 

permasalahan yang ada cukup luas sehingga perlu pembatasan masalah yang 

diteliti agar analisis dan pembahasannya menjadi lebih fokus dan terarah. 

Oleh karena itu, penelitian ini membatasi pada aspek berikut: 

 

a.   Subyek yang diambil hanya wirausaha yang memiliki usaha di bidang 

makanan khas di Kota Jambi. 

 

b. Variabel yang nantinya diteliti adalah orientasi pasar, orientasi 

kewirausahaan, dan media sosial sebagai variabel independen dan kinerja 

usaha sebagai variabel dependen.
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c.   Periode penelitian hanya menfokuskan antara bulan April – Juni 2021. 

 
4. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan   latar  belakang   masalah  maka  dapat   dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

 

a.   Apakah  orientasi  pasar berpengaruh positif terhadap  kinerja UMKM 
 

sektor makanan khas di Kota Jambi? 

 
b.   Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

 

UMKM sektor makanan khas di Kota Jambi? 

 
c.   Apakah media sosial berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM sektor 

makanan khas di Kota Jambi? 

 

 
 
 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
A. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

 
a.   Untuk mengetahui dan menaganalisis pengaruh positif secara signifikan 

orientasi pasar terhadap kinerja UMKM sektor makanan khas di Kota 

Jambi. 

 

b.   Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif secara signifikan 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UMKM sektor makanan khas di 

Kota Jambi. 

 

c.   Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif secara signifikan 

media sosial terhadap kinerja UMKM sektor makanan khas di Kota Jambi. 

 

B. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat  yang  nantinya  sangat  diharapkan  dapat  diberikan  oleh 

peneliti terkait masalah yang telah disampaikan yaitu:
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a. Manfaat teoritis 

 
Diharapkan nantinya penelitian ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan dalam bidang kewirausahaan untuk yang sudah memulai, yang 

sedang memulai usaha atau yang akan memulai menjadi calon entrepreneur. 

Diharapkan dapat merangsang dilakukannya penelitian lain tentang local foof 

entrepreneurship di  Indonesia serta mengembangkan kajian secara lebih 

luas mengenai orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, dan media sosial 

terhadap kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

 

b. Manfaat praktis 

 
1) Bagi Pemda di Kota Jambi 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam rangka 

mengetahui pengaruh orientasi pasar, orientasi  kewirausahaan dan 

media sosial terhadap kinerja usaha. Melalui hasil studi ini pemerintah 

daerah Kota Jambi dapat menyesuaikan melalui rencana pembangunan 

jangka menengah daerah (RPJMD) untuk mengangkat local food 

entrepreneurship. 

 

2) Bagi Peneliti 

 
Hasil penelitian ini dapat dikembangkan melalui penelitian lanjutan atau 

menjadi tema dalam tugas akhir dengan melibatkan variabel dan subyek 

kajian yang lebih luas. Selain itu dapat dikembangkan sebagai materi 

kajian pembelajaran kewirausahaan khususnya “sustainability 

entrepreneurial development of local food in Indonesia” 
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